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      Alginat merupakan bahan cetak yang paling populer yang digunakan dalam bidang 
kedokteran gigi, dengan kandungan sodium alginate, kalsium sulfat, dan bahan 
penghambat. Namun memiliki hasil cetakan dan stabilitas dimensi yang kurang detail.  
Bahan cetak ini terdiri atas jenis hidrokoloid dan elastomer yang menjadikannya bersifat 
elastik. Tujuan penelitiannya ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyimpanan 
cetakan alginat dalam kurun waktu tertentu terhadap dimensi model gips. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan post test desain eksperimental lapangan dengan 
menggunakan Purposif sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini dibagi atas 
kelompok kontrol dan kelompok yang mengalami perlakuan. Analisis data 
menggunakan Uji ANOVA. Hasil Penelitian ini menunjukan ada perbedaan yang 
bermakna pada kelompok perlakuan dibanding kelompok kontrol dengan kata lain 
adanya perubahan dimensi yang signifikan pada kelompok perlakuan dengan nilai 
P<0,05. 
Kata Kunci : Alginat, Stabilitas Dimensi, Gips, Hasil Cetakan. 







1.1 LATAR BELAKANG 
      Dalam pembuatan gigitiruan diperlukan bahan cetak yang berfungsi untuk 
mendapatkan cetakan dari gigi dan jaringan di sekitarnya. Bahan cetak dibagi menjadi 
kelompok non-elastik dan elastik. Bahan cetak elastik ini terdiri atas jenis hidrokoloid 
dan elastomer. Salah satu bahan cetak hidrokoloid yang sampai saat ini masih banyak 
dipergunakan adalah alginat. Dari beberapa sifat alginat yang menguntungkan adalah 
sifat elastiknya yang baik.
1 
      Alginat merupakan bahan yang sangat popular belakangan ini sebab mudah 
pencampurannya dan relatif lebih murah dibandingkan dengan bahan cetak elastomer. 
Meskipun merupakan bahan cetak yang tetap popular dan masih banyak dokter gigi 
yang menggunakan bahan cetak ini, namun masih ada masalah yang berhubungan 
dengan stabilitas dimensi dan hasil cetakan yang kurang detail sehingga pemakaiannya 
terbatas hanya sebagai bahan cetak awal.
2
 
      Untuk mengatasi kekurangan dari sifat alginat tersebut, maka dalam beberapa tahun 
belakangan ini, sejumlah perusahaan telah berusaha untuk memperbaiki sifat alginat 
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dengan meningkatkan kualitas bahan cetak alginat menjadi lebih baik dan berusaha 
memiliki keakuratan dimensi yang hampir sama jika dibandingkan dengan bahan 
elastomer. Untuk mendapatkan hasil yang akurat dari bahan cetak alginat, maka 
bubuknya dan air harus ditakar, oleh karena jumlah bubuknya dan air menurut 
rekomendasi pabrik biasanya berbeda sekitar 10%-20%. Pengukuran air untuk 
pencampuran bubuk alginat dianjurkan menggunakan alat ukur untuk menjamin 
bahwa jumlah air sudah benar sesuai ukuran. Perbandingan air dan bubuk tergantung 
jenis alginatnya, low setting atau fast setting sesuai petunjuk pabrik.
2
  
      Bahan cetak alginat terbuat dari rumput laut, juga mengandung sodium alginat, 
kalsium sulfat dan bahan penghambat. Bahan cetak alginat biasanya digunakan pada 
pencetakan pendahuluan. Bahan koloid ini akan membentuk gel saat pencampuran air 
dan bubuk akan membentuk suatu konsisten yang padat dan masa yang elastik 
sehingga memiliki kemampuan untuk menghasilkan cetakan negatik dari gigi dan 
jaringan sekitarnya di dalam mulut.
2
   
      Bila suatu bahan cetak tidak stabil secara dimensional akan timbul masalah mulai 
waktu pengisian model sampai pada saat cetakan negatif dihasilkan alginat yang 
kestabilan dimensinya rendah harus diisi secepat mungkin, untuk mencegah 
terjadinya perubahan fisik seperti penyusutan atau pengembangan (pemuaian) bahan 





1.2 RUMUSAN MASALAH 
      Apa ada pengaruh penyimpanan hasil cetakan alginat dalam kurun waktu tertentu 
terhadap dimensi model gips? 
 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyimpanan cetakan 
alginat dalam kurun waktu tertentu terhadap dimensi model gips. 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khusunya ilmu bahan 
pada bidang kedokteran gigi tentang pengaruh penyimpanan cetakan alginat dalam 







2.1 BAHAN CETAK 
2.1.1 Persyaratan bahan cetak 
      Untuk menghasilkan cetakan yang akurat, bahan yang digunakan untuk membuat 
tiruan dari jaringan intraoral dan ekstraoral harus memenuhi kriteria berikut. Pertama, 
bahan tersebut harus cukup air untuk beradaptasi dengan jaringan mulut serta cukup 
kental untuk tetap berada dalam sendok cetak yang menghantar bahan cetak ke mulut. 
Kedua, selama dimulut bahan tersebut harus berubah (mengeras) menjadi benda padat 
menyerupai karet dalam waktu tertentu; idealnya waktu pengerasan total harus 
kurang dari 7 menit. Akhirnya, cetakan yang mengeras harus tidak berubah atau 
robek ketika dikeluarkan dari mulut, dan dimensi bahan harus tetap stabil sehingga 
bahan cor dapat dituang.
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2.1.2 Klasifikasi bahan cetak 
      Bahan cetak dapat dikelompokan sebagai reversible atau ireversibel, 
beradasarkan pada cara bahan itu mengeras. Istilah ireversibel menunjukan bahwa 
reaksikimia telah terjadi; jadi, bahan tidak dapat diubah kembali ke keadaan semula 
pada klinik dokter gigi. Misalnya, hidrokoloid alginate, pasta cetak oksida seng 
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eugenol (OSE), dan plaster of paris mengeras dengan reaksi kimia, sedangkan bahan 
cetak elastomerik mengeras dengan polimerisasi. Sebaliknya, reversible berarti bahan 
tersebut melunak dengan pemanasan dan memadat dengan pendinginan, tanpa terjadi 
perubahan kimia. Hidrokoloid reversible dan kompoud cetak termasuk dalam 
katagori ini. Kompoun cetak adalah campuran resin dan malam sertab 
diklasifikasikan sebagai substansi termoplastik.
3
 
a. Bahan cetak tidak elastis 
1. Kompoun cetak 
      Kompoun, juga disebut modeling plastic, dilunakan dengan pemanasan, 
dimasukan    kedalam sendok cetak, serta ditekan pada jaringan sebelum jaringan 
mengeras. Indikasi utama penggunaannya adalah untuk mencetak linger tanpa gigi. 
Kadang-kadang kompoun digunakan daalam kedokteran gigi operatif untuk mencetak 
preparasi gigi tunggal atau untuk membuat stabil pita matriks atau alat operatif 
lainnya. Untuk mencetak gigi tunggal, pita tembaga silindris (disebut pita matriks) 
diisi dengan bahan kompoun yang sudah dilunakan. Pita yang terisi kemudian ditekan 
di atas gigi, menekan kompoun beradap tasi dengan preparasi gigi. Cetakan seperti ini 
kadang disebut cetakan tube. Setellah kompoun didinginkan, cetakan dilepas, dan 
hasil cor, atau die, dibuat dari cetakan tersebut.
3
 
2. Pasta cetak oksida seng eugenol 
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      Jenis bahan ini telah diaplikasikan untuk berbagai kegunaan dalam kedokteran 
gigi, termasuk sebagai bahan cetak untuk lengkung rahang tanpa gigi, bahan dresing, 
pasta pencatat gigitan, bahan tambal sementara, pengisi saluran akar, bahan 




3. Pasta non-eugenol 
      Satu kekurangan utama dari pasta oksida sengb eugenol adalah pasta ini 
menyebabkan sensasi terbakar atau tersengat yang disebabkan oleh eugenol ketika 
berkontak dengan jaringan lunak. Tambahan lagi, reaksi oksida seng eugenol tidak 
pernah sempurna, sehingga eugenol bebas mungkin dilepaskan. Beberapa pasien amat 
tidak suka denagn rasa eugenol, sementara pada pasien yang memakai pack bedah 
untuk beberapa minggu, dapat mengalami gangguan gastritis kronis.
3
 
b. Bahan cetak elastis 
1. Agar (hidrokoloid reversible) 
      Hidrokoloid reversible adalah bahan cetak yang paling akurat. Bahan ini memiliki 
riwayat keberhasilan yang cukup panjang untuk pembuatan gigi tiruan tunggal dan 
gigi tiruan cekat sebagian karena akurasinya yang tinggi. Komponen dasar bahan 






2. Alginat (hidrokoloid ireversibel) 
      Penggunaan umum bahan hidrokoloid irreversible ini jauh melampaui 
penggunaan bahan cetak lain yang ada. Faktor utama penyebab keberhasilan bahan 
cetak jenis ini adalah manipulasinya mudah, nyaman bagi pasien, relative tidak 




      Secara kimia, terdapat 4 jenis elastomer kedokteran gigi yang digunakan sebagai 
bahan cetak : polisulfida, silikon polimerisasi kondensasi, silikon polimerisasi 
tambahan, dan polieter. Masing-masing bahan tersebut dapat mencetak struktur 
rongga mulut dengan cukup akurat untuk digunakan dalam pembuatan restorasi 
protesa cekat atau lepasan. Kebanyakan bahan cetak adalah system 2 komponen yang 
dikemas dalam bentuk pasta. Kedua pasta yang berbeda warna dikeluarkan dalam 
panjang sama pada kertas pengaduk dan diaduk dengan spatula sampai terbentuk 
warna homogen. Pengerasan terjadi melalaui suatu kombinasi perpanjangan rantai 







      Komponen aktif utama dari bahan cetak hidrokoloid ireversibel adalah sala-satu 
alginat yang larut dalam air, seperti natrium, kalium, atau alginat trietanolamin. Bila 
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alginat larut air, bahan tersebut membentuk sol. Sol sangat kental meskipun dalam 
konsentrasi rendah; alginat yang dapat larut membentuk sol dengan cepat bila bubuk 
alginat dan air dicampur dengan kuat. Berat molekul dari campuran alginat amat 
bervariasi, bergantung pada buatan pabrik. Semakin berat molekul, semakin kental 




      Kalsium sulfat apapun dapat digunakan sebagai reaktor. Bentuk dihidrat 
umumnya digunakan, tetapi untuk keadaan tertentu hemihidrat menghasilakn waktu 
penyimpanan bubuk yang lebih lama serta kestabilan dimensi gel yang lebih 
memuaskan. Floride, seperti kalium titanium florida ditambahkan sebagai bahan 
mempercepat pengerasan stone untuk mendapat permukaan model stone yang keras 
dan padat terhadap cetakan.
3 
2.2.2 Proses Gelasis 
      Bubuk alginat yang dicampur dengan air akan menghasilkan bentuk pasta. Dua 
reaksi utama terjadi ketika bubuk bereaksi dengan air selama proses setting. Tahap 
pertama, sodium fosfat bereaksi dengan kalsium sulfat yang menyediakan waktu 
pengerjaannya yang adekuat. STahap kedua, setelah sodium fosfat telah 
bereaksidengan sodium alginat membentuk kalsium alginat yang tidak larut, yang 
dengan air akan membentuk gel.
3,6
 




1. quick setting alginate, mengeras dalam satu menit dan digunakan untuk 
mencetak rahang anak-anak atau penderita yang mudah mual. 
2. regular setting alginate, mengeras dalam tiga menit dan dipakai untuk 
pemakaian rutin. 
Gelasi alginat yang normal tercapai dalam tiga menit. Gerakan pada waktu gelasi 
berlangsung, misalnya pasien batuk, bergerak, muntah, atau menekan akan 
menyebabkan stres internal pada alginat.
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2.2.3 Lama penyimpanan 
      Temperatur penyimpanan dan kontaminasi penyimpanan kelembaban udara 
adalah 2 faktor utama yang mempengaruhi faktor utama yang mempengaruhi lama 
penyimpanan bahan cetak alginat. Bahan yang sudah disimpan selama 1 bulan pada 
65
o
C tidak dapat digunakan dalam perawatan gigi, karena bahan tersebut tidak dapat 
mengeras sama sekali atau meneras terlalu cepat. Bahkan pada temperatur 54
o
C ada 
bukti kerusakan, karena alginat mengalami depolarisasi. Simpan persediaan alginat 
pada lingkungan yang dingin dan kering.
3
 
      Bahan cetak alginat dikemas  dalam kantung tertutup secara individual dengan 
berat bubuk yang sudah ditakar untuk membuat suatu cetakan, atau dalam jumlah 
besar di kaleng. Bubuk yang dibungkus per kantung lebih disukai karena mengurangi 
kemungkinan kontaminasi selama penyimpanan. Sebagai tambahan, perbandingan 
bubuk dengan air yang tepat bias dijamin, karena dilengkapi pula dengan takaran 
plastik untuk mengukur banyak air.
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2.2.4 Manipulasi bahan cetak alginat 
      Bahan cetak alginat mudah digunakan. Bahan ini bersifat hidrokoloid, sehingga 
permukaan jaringan yang lembut bukanlah kendala. Umumnya, alginat digunakan 
sebagai cetakan awal untuk membuat sendok cetak perseorangan untuk mendapatkan 
cetakan kedua yang lebih akurat atau untuk membuat model studi  yang membantu 
dalam pembuatan rencana perawatan dan diskusi dengan pasien. Tidak seperti banyak 




      Karena hanya satu campuran alginat yang dibuat, bahan yang telah diaduk 
diletakan pada bahan cetak. Klinisi boleh sedikit mengambil bahan dengan jari 
bersarung tangan dan mengoleskan bahan tersebut kedalam ceruk dan fisura sentral 
serta ke dalam fisura permukaan oklusal. Teknik ini mengurangi kemungkinan 
terjebaknya gelembung udara bila sendok cetak dimasukan kedalam mulut. Karena 
bahan tersebut bersih dan mengeras denagn cepat, bahan cetak ini mudah ditolerir 
oleh pasien. Pabrik pembuatan memberi aroma pada bahan tersebut sehingga bahan 
cetak terasa seperti permen karet atau cinamon. Produk lain dirancang agar berubah 
warna begitu terbentul gel, menunjukan akhihr pengadukan, waktu memasukan bahan 
ke sendok cetak dan waktu pelepasan cetakan.
3 
2.2.5 Mempersiapkan Pengadukan 
      Bubuk yang telah ditakar ditaburkan kedalam air yang juga telah ditakar dan 
ditempatkan pada mangkuk karet bersih. Bubuk dan air disatukan dengan pengadukan 
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secara hati-hati menggunakan spatula logam. Perhatikan agar udara tidak terjebak 
dalam campuran. Pengadukan bahan alginat yang tidak tepat dapat merusak kualitas 
hasil cetakan. Gerakan angka delapan dengan cepat adalah yang terbaik, dengan 
adukan dihentakan dan ditekan pada dinding mangkuk karet dengan putaran 
intermiten (180
o
) dari spatula untuk mengeluarkan gelembung udara.
3
 
      Waktu pengadukan amatlah penting. Misalnya, kekuatan gel dapat berkurang 
sampai 50% bila pengadukan tidak sempurna. Waktu pengadukan 45 detik sampai 1 
menit umumnya sudah cukup, tergantung pada merek dan jenis alginat. Hasilnya 
harus berupa campuran seperti krim yang halus serta tidak menetes dari spatula ketika 
diangkat dari mangkuk. Bila digunakan produk yang unggul, campuran krim yang 





      Kekuatan gel maksimal diperlukan untuk mencegah fraktur dan menjamin bahwa 
cetakan cukup elastis ketika dikeluarkan dari dalam mulut. Semua faktor manipulasi 
yang dikendalikan oleh klinis dapat mempengaruhi kekuatan gel.sebagai contoh, bila 
air yang digunakan untuk pengadukan terlalu banyak atau terlalu sedikit, gel akhir 
yang diperoleh akan lemah, dan kurang elastis. Untuk itu harus digunakan 
perbandingan air dengan bubuk yang tepat, seperti yang disebutkan oleh pabrik 
pembuatan. Pengadukan yang tidak sempurna menyebabkan campuran tercampur 
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tidak sempurna sehingga reaksi kimia berlangsung secara tidak seragam di dalam 
massa adukan. Pengadukan yang terlalu lama dapat memutuskan anyaman gel 




      Sebagian besar cetakan alginat tidak mampu mereproduksi detail yang halus yang 
dapat diperoleh dengan cetakan elastomerik lainnya. Upaya untuk meningkatkan 
konsentrasi alginat untuk membuat bahan tersebut lebih akurat tidak mampu 
meningkatkan stabilitas dimensi bahan. Kekasaran permukaan cetakan dapat 
menyebabkan distorsi pada tepi gigi yang di preparasi.
3 
2.2.8 Stabilitas Dimensi 
      Gel terpajan perubahan dimensi oleh proses sineresis, penguapan, dan imbibisi. 
Segera setelah cetakan dikeluarkan dalam mulut, dan terkena udara pada temperatur 
ruangan, pengerutan yang berhubungan dengan sineresis dan penguapan akan terjadi. 
Sebaliknya, bila cetakan direndam dalam air, pengembangan akan terjadi akibat 
imbibisi. Perubahan panas juga menyebabkan perubahan dimensi.
7
 
      Pada bahan cetak hydrocolloids, perubahan dimensi dapat terjadi selama proses 
gelation berlangsung dengan adanya stres yang diberikan atau timbul pada bahan 
cetak sewaktu pengambilan cetakan. Perubahan dimensi yang terjadi pada 
penggunaan bahan cetak dapat disebabkan oleh dan terjadi pada bahan cetak yang 
dipergunakan itu sendiri.
8



















Keterangan garis pada kotak: 
 Variabel yang diteliti 
 





Keterangan warna kotak: 
 Variabel bebas   
 Variabel akibat 
 Variabel kontrol 



















4.1 JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental lapangan. 
 
4.2 DESAIN PENELITIAN 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Post-test-design. 
  
4.3 TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
4.3.1 Tempat penelitian 
      Penelitian ini bertempat di Lapangan. 
4.3.2 Waktu penelitian 
      Penelitian ini akan di laksanakan pada bulan April 2014. 
 
4.4 SAMPEL 
Sampel pada penelitian ini adalah model gips hasil cetakan alginat.  
 
4.5 METODE PENGAMBILAN SAMPEL 








4.6 JUMLAH SAMPEL 
      Dalam penelitian ini jumlah sampel dibagi dalam 3 kelompok : 
1. Kelompok pertama, yaitu model gips yang diperoleh dari hasil cetakan alginat 
yang langsung dilakukan pengecoran setelah pencetakan dari model positif, yang 
merupakan model kontrol untuk penelitian ini. 
2. Kelompok kedua, yaitu model gips yang diperoleh dari hasil cetakan alginat yang 
dilakukan pengecoran setelah alginat direndam dalam air selama 20 jam. Untuk 
kelompok ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali dengan perlakuan yang sama. 
3. Kelompok ketiga, yaitu model gips yang diperoleh dari hasil cetakan alginat yang 
dilakukan pengecoran setelah alginat dibungkus didalam kain basah selama 20 
jam. Untuk kelompok ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali dengan perlakuan 
yang sama. 
4. Kelompok keempat, yaitu model gips yang diperoleh dari hasil cetakan alginat 
yang dilakukan pengecoran setelah alginat disimpan didalam plastik klip selama 
20 jam. Untuk kelompok ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali dengan 
perlakuan yang sama. 
5. kelompok kelima, yaitu model gips yang diperoleh dari hasil cetakan alginat 
yang dilakukan pengecoran setelah alginat disimpan pada wadah kering dengan 
suhu ruangan selama 20 jam. Untuk kelompok ini lakukan replikasi sebanyak 3 
kali dengan perlakuan yang sama. 
 
4.7 VARIABEL PENELITIAN 
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Variabel sebab:  penyimpanan hasil cetakan alginat 
Variabel akibat: dimensi model gips 
Variabel antara: proses perubahan dimensi alginat 
Variabel moderator: teknik dan lama pengadukan  
Variabel kendali: waktu dan tempat tempat penyimpanan 
 
4.8 KRITERIA SAMPEL 
Kriteria Inklusi : Terjadi perubahan stabilitas dimensi pada hasil cetakan alginat 
yang diberi perlakuan berbeda selama 20 jam. 
Kriteria Eksklusi : Rusaknya hasil cetakan alginat.  
 
4.9 DEFINISI OPERASIONAL 
Defenisi oprasional yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Tempat Penyimpanan adalah wadah yang digunakan untuk menyimpan cetakan 
alginat. 
2. Perubahan Stabilitas Dimensi merupakan perubahan yang terjadi terhadap 
keseimbangan ukuran suatu benda.  
 
4.10 ALAT DAN BAHAN 
   a. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Rubber bowl sebanyak 1 buah 
17 
 
2. Spatula sebanyak 1 buah 
3. Stopwatch mekanik sebanyak 1 buah 
4. Kain 
5. Gelas ukur dan sendok takar alginat 
6. Master die 
7. Jangka sorong 
8. plastik klip 
b. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Alginat 
2. Air 
3. Dental stone tipe II 
 
4.11 PROSEDUR KERJA 
a. menakar dan mengaduk bahan cetak dengan menggunakan rubber bowl dan 
spatula sesuai dengan petunjuk pabrik 
b. melakukan pencetakan dengan menggunakan master die sebagai model 
sebanyak 5 buah 
c. setelah bahan cetak mengeras, master die dilepas dan bahan cetak yang pertama 
langsung diisi dengan dental stone tipe II 
d. bahan cetak yang ke dua disimpan dalam air, bahan cetak yang ketiga dibungkus 
dengan kain basah, bahan cetak yang keempat disimpan didalam  plastik klip 
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dan bahan cetak yang kelima disimpan diwadah kering dengan suhu ruangan. 
semuanya selama 20 jam 
e. setelah 20 jam, bahan cetak alginat yang sudah diberi perlakuan tadi diisi dengan 
dental stone tipe II secara bersama-sama 
f. lakukan replikasi yang serupa selama 3 kali.  
 
4.12 SKALA PENGUKURAN 
      Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval untuk 
melihat perubahan stabilitas dimensi pada hasil cetakan alginat. 
 
4.13 ANALISI DATA 
































Hasil penelitian dan pembahasan 
Kesimpulan 






      Telah dilakukan penelitian mengetahui pengaruh penyimpanan cetakan alginat 
dalam kurun waktu tertentu terhadap dimensi model gips. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 2-3 April 2014 di lapangan. 
      Penelitian ini menggunakan metode eksperimental lapangan untuk melihat adanya 
pengaruh penyimpanan cetakan alginat dalam kurun waktu tertentu terhadap dimensi 
model gips. Penelitian ini menggunakan 16 sampel dengan tempat penyimpanan yang 
berbeda yaitu 4 sampel pada plastik, 4 sampel pada aquades, 4 sampel pada kain basah 
dan 4 sampel pada udara bebas.  
      Setelah dilakukan penelitian, ditemukan data hasil penelitian yang menunjukkan 
adanya perbedaan yang memperlihatkan pengaruh penyimpanan cetakan alginat dalam 
kurun waktu tertentu terhadap dimensi model gips.    
      Adapun data uji statistik penelitian dengan menggunakan uji anova sebagai berikut : 
 
Tabel 5.1 data uji statistik menggunakan uji anova  




Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
    
  
F Sig. t df 
Akuades Equal variances assumed .280 .049 34.662 10 
Equal variances not 
assumed 
  34.662 7.538 
Plastik Equal variances assumed 5.816 .039 26.750 10 
Equal variances not 
assumed 
  26.750 9.135 
Kain Basah Equal variances assumed 3.028 .041 36.097 10 
Equal variances not 
assumed 
  36.097 9.674 
Udara Bebas Equal variances assumed 3.026 .047 34.785 10 
Equal variances not 
assumed 
  34.785 9.750 
 
Tabel 52 data uji statistik menggunakan uji anova  
Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 




Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
Akuades Equal variances assumed .000 .96667 .02789 
Equal variances not assumed .000 .96667 .02789 
Plastik Equal variances assumed .000 1.01667 .03801 
Equal variances not assumed .000 1.01667 .03801 
Kain Basah Equal variances assumed .000 .94167 .02609 
Equal variances not assumed .000 .94167 .02609 
Udara Bebas Equal variances assumed .000 .91667 .02635 






Tabel 52 data uji statistik menggunakan uji anova  
Descriptives 
    
   N Mean Std. Deviation Std. Error 
Akuades  Molar 6 5.2167 .06055 .02472 
Polar 6 4.2500 .03162 .01291 
 Total 12 4.7333 .50692 .14634 
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Model Fixed Effects   .04830 .01394 
Random Effects    .48333 
Plastik  Molar 6 5.1667 .07528 .03073 
Polar 6 4.1500 .05477 .02236 
 Total 12 4.6583 .53463 .15434 
Model Fixed Effects   .06583 .01900 
Random Effects    .50833 
Kain Basah  Molar 6 5.1583 .04916 .02007 
Polar 6 4.2167 .04082 .01667 
 Total 12 4.6875 .49365 .14251 
Model Fixed Effects   .04518 .01304 
Random Effects    .47083 
Udara Bebas 
 
Molar 6 5.0917 .04916 .02007 
Polar 6 4.1750 .04183 .01708 
 Total 12 4.6333 .48069 .13876 
Model 
Fixed Effects   .04564 .01318 
Random Effects    .45833 
 
        Dari hasil uji statistik menggunakan uji anova diperoleh alginat yang di simpan 
pada aquades, plastik, kain basah dan udara bebas semua menunjukkan hasil yang 
signifikan atau ada perubahan peyimpanan hasil cetakan alginat dalam kurun waktu 
terhadap dimensi stabilitas dimensi model gips yaitu nilai P < 0,05, dimana nilai P dari 
masing-masing-masing penelitian yaitu pada akuades nilai P ( 0,049) < 0,05 , pada 
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plastik nilai P (0,039) < 0,05 , pada kain basah nilai P (0,041) < 0,05 , pada udara bebas 
nilai p (0,047) < 0,05.  
      Untuk menentukan perubahan stabilitas dimensi model gips dilihat dari jarak model 
cetakan dengan menggunakan alginat yang telah disimpan di 4 tempat yang berbeda. 
Pada akuades jarak antara molar menunjukkan nilai rata-rata 5,2167 cm sedang premolar 
nilai rata-ratanya yaitu 4,2500 cm. Plastik jarak antara molar menunjukkan nilai rata-rata 
5,1667 cm dan nilai rata-rata premolar 4,1500cm. kain basah jarak nilai rata-rata molar 
yaitu 5,1583 cm dan nilai rata-rata premolar 4,2167 cm. dan pada udara bebas 








      Dalam pembuatan gigi tiruan diperlukan bahan cetak yang berfungsi untuk mendapatkan 
cetakan negatif dari gigi dan jaringan di sekitarnya. Bahan cetak yang paling sering digunakan 
adalah alginat. Hasil cetakan alginat dikatakan baik  bila keakuratannya terjamin dan memiliki 
kestabilan dimensi sampai nanti diisi oleh gips. Akurat adalah kemampuan untuk mereproduksi 
nilai hasil pengukuran yang sebenarnya. Stabilitas dimensi adalah kemampuan untuk 
mempertahankan keakuratan selama selang waktu tertentu. Namun demikian, cetakan alginat 
dapat mengalami ekspansi dengan terjadinya imbibisi, pengerutan, atau sineresis. 
      Keakuratan dimensi model gips hasil cetakan alginat dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Imbibisi dan pengerutan disebabkan penguapan air yang terjadi pada cetakan alginat tergantung 
dari kondisi penyimpanan sedangkan sineresis lebih dipengaruhi oleh material yang terkandung 
di dalam alginat itu sendiri yang terjadinya tidak dapat dicegah bahkan bila cetakan disimpan di 
dalam humidor. Kesalahan yang bersifat random juga dapat menjadi penyebabnya dan dapat 
berasal dari mana saja. Misalnya rasio bubuk gips dan air yang tidak tepat, alginat yang tidak 
terdukung alat cetak, gerakan selama proses gelasi berlangsung atau gerakan melepas alginat 
dari cetakan yang tidak tepat. 
       Penelitian ini menggunakan metode eksperimental lapangan untuk melihat adanya 
pengaruh penyimpanan cetakan alginat dalam kurun waktu tertentu terhadap dimensi 
model gips. Penelitian ini menggunakan 16 sampel dengan tempat penyimpanan yang 
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berbeda yaitu 4 sampel pada plastik, 4 sampel pada aquades, 4 sampel pada kain basah 
dan 4 sampel pada udara bebas,  
      Untuk menghasilkan cetakan yang akurat, bahan yang digunakan untuk membuat 
tiruan dari jaringan intraoral dan ekstraoral harus memenuhi kriteria berikut. Pertama, 
bahan tersebut harus cukup air untuk beradaptasi dengan jaringan mulut serta cukup 
kental untuk tetap berada dalam sendok cetak yang menghantar bahan cetak ke mulut. 
Kedua, selama dimulut bahan tersebut harus berubah (mengeras) menjadi benda padat 
menyerupai karet dalam waktu tertentu; idealnya waktu pengerasan total harus kurang 
dari 7 menit. Akhirnya, cetakan yang mengeras harus tidak berubah atau robek ketika 




      Setelah dilakukan penelitian, ditemukan data hasil penelitian yang menunjukkan 
adanya perbedaan yang memperlihatkan pengaruh penyimpanan cetakan alginat dalam 
kurun waktu tertentu terhadap dimensi model gips. Temperatur penyimpanan dan 
kontaminasi penyimpanan kelembaban udara adalah 2 faktor utama yang mempengaruhi 
faktor utama yang mempengaruhi lama penyimpanan bahan cetak alginat. Bahan yang 
sudah disimpan selama 1 bulan pada 65
o
C tidak dapat digunakan dalam perawatan gigi, 
karena bahan tersebut tidak dapat mengeras sama sekali atau meneras terlalu cepat. 
Bahkan pada temperatur 54
o
C ada bukti kerusakan, karena alginat mengalami 





      Bahan cetak alginat dikemas  dalam kantung tertutup secara individual dengan berat 
bubuk yang sudah ditakar untuk membuat suatu cetakan, atau dalam jumlah besar di 
kaleng. Bubuk yang dibungkus per kantung lebih disukai karena mengurangi 
kemungkinan kontaminasi selama penyimpanan. Sebagai tambahan, perbandingan 
bubuk dengan air yang tepat bias dijamin, karena dilengkapi pula dengan takaran plastik 
untuk mengukur banyak air.
3,6
    
      Untuk menentukan perubahan stabilitas dimensi model gips dilihat dari jarak model 
cetakan dengan menggunakan alginat yang telah disimpan di 4 tempat yang berbeda. 
Pada akuades jarak antara molar menunjukkan nilai rata-rata 5,2167 cm sedang premolar 
nilai rata-ratanya yaitu 4,2500 cm. Plastik jarak antara molar menunjukkan nilai rata-rata 
5,1667 cm dan nilai rata-rata premolar 4,1500cm. kain basah jarak nilai rata-rata molar 
yaitu 5,1583 cm dan nilai rata-rata premolar 4,2167 cm. dan pada udara bebas 
menunjukkan jarak nilai rata-rata molar 5,0917 cm dan jarak rata-rata nilai premolar 
4,1750 cm.  
        Dari hasil uji statistik menggunakan uji anova diperoleh alginat yang di simpan 
pada aquades, plastik, kain basah dan udara bebas semua menunjukkan hasil yang 
signifikan atau ada perubahan penyimpanan hasil cetakan alginat dalam kurun waktu 
terhadap dimensi stabilitas dimensi model gips yaitu nilai P < 0,05, dimana nilai P dari 
masing-masing-masing penelitian yaitu pada akuades nilai P ( 0,049) < 0,05 , pada 
plastik nilai P (0,039) < 0,05 , pada kain basah nilai P (0,041) < 0,05 , pada udara bebas 
nilai p (0,047) < 0,05.  
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      Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan bermakna pada semua kelompok 
perlakuan (p<0,05). Hal ini menunjukkan adanya perubahan dimensi yang terjadi pada 
setiap kelompok perlakuan. Nilai P terbesar ditunjukkan oleh kelompok perlakuan 
terhadap aquades, hal ini menunjukkan bahwa kelompok perlakuan aquades memiliki 
perubahan dimensi yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya. 
Sedangkan nilai P terkecil ditunjukkan oleh kelompok perlakuan plastik, menunjukkan 
bahwa perubahan dimensi terkecil terjadi pada kelompok perlakuan alginat yang 







7.1 SIMPULAN  
      Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :  
1. Berdasarkan analisa statistik, didapatkan hasil p<0,05 menunjukkan ada perbedaan 
bermakna pada kelompok perlakuan, dengan kata lain adanya perubahan dimensi 
yang signifikan pada kelompok perlakuan. 
2. Temperatur penyimpanan dan kontaminasi kelembaban udara merupakan faktor 
utama yang mempengaruhi dimensi cetakan alginat.  
 
7.2 SARAN  
      Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sifat-sifat alginat baik dari konsistensi 
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Alat dan Bahan 




Dental stone tipe II 
 
Alat dan Bahan 
( Alginat, rubber bowl, spatula, sendok cetak, 




Hasil Cetakan Alginat dan perlakuannya 
 
Proses Pengecoran ( Pengisian Alginat dengan 




Proses Pengecoran ( Pengisian Alginat dengan 
dental stone tipe II) 
 











HASIL PERHITUNGAN DATA 






 Output Created 32-يام-3122 12: 1:TP TDP  
Comments  
Input Data D:\2014\Mei\Ked Gigi\Data Ked Gigi.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
12 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
 Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Akuades 
Plastik Kain_basah Udara_Bebas 
  /STATISTICS=STDDEV RANGE 
MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN 
MEDIAN MODE 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.000 







  Akuades Plastik Kain Basah Udara Bebas 
N Valid 12 12 12 12 
Missing 0 0 0 0 
 Mean 4.7333 4.6583 4.6875 4.6333 
Std. Error of Mean .14634 .15434 .14251 .13876 
Median 4.7250 4.6250 4.6750 4.6250 
Mode 4.25 4.15
a
 5.15 4.20 
Std. Deviation .50692 .53463 .49365 .48069 
Range 1.10 1.20 1.10 1.05 
Minimum 4.20 4.05 4.15 4.10 
Maximum 5.30 5.25 5.25 5.15 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4.20 1 8.3 8.3 8.3 
 
 
4.25 4 33.3 33.3 41.7 
4.30 1 8.3 8.3 50.0 
5.15 2 16.7 16.7 66.7 
5.20 1 8.3 8.3 75.0 
5.25 2 16.7 16.7 91.7 
5.30 1 8.3 8.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4.05 1 8.3 8.3 8.3 
4.15 3 25.0 25.0 33.3 
4.20 2 16.7 16.7 50.0 
5.05 1 8.3 8.3 58.3 
5.15 3 25.0 25.0 83.3 
5.25 2 16.7 16.7 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4.15 1 8.3 8.3 8.3 
4.20 2 16.7 16.7 25.0 
4.25 3 25.0 25.0 50.0 
5.10 1 8.3 8.3 58.3 
5.15 4 33.3 33.3 91.7 
5.25 1 8.3 8.3 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4.10 1 8.3 8.3 8.3 
4.15 1 8.3 8.3 16.7 
 
 
4.20 4 33.3 33.3 50.0 
5.05 3 25.0 25.0 75.0 
5.10 1 8.3 8.3 83.3 
5.15 2 16.7 16.7 100.0 





 Output Created 32-يام-3122 12: 1:TP:T1P  
Comments  
Input Data D:\2014\Mei\Ked Gigi\Data Ked Gigi.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
12 




Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
 Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=Akuades Plastik 
Kain_basah Udara_Bebas 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
Elapsed Time 0:00:00.094 
Number of Cases Allowed
a
 112347 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
[DataSet1] D:\2014\Mei\Ked Gigi\Data Ked Gigi.sav 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Akuades 12 4.7333 .50692 4.20 5.30 
Plastik 12 4.6583 .53463 4.05 5.25 




 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Akuades 12 4.7333 .50692 4.20 5.30 
Plastik 12 4.6583 .53463 4.05 5.25 
Kain Basah 12 4.6875 .49365 4.15 5.25 
Udara Bebas 12 4.6333 .48069 4.10 5.15 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Akuades Plastik 
 N 12 12 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 4.7333 4.6583 
Std. Deviation .50692 .53463 
Most Extreme Differences Absolute .304 .304 
Positive .304 .304 
Negative -.294- -.327- 
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.049 1.057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .219 .216 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Akuades Plastik 
 N 12 12 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 4.7333 4.6583 
Std. Deviation .50692 .53463 
Most Extreme Differences Absolute .304 .304 
Positive .304 .304 
Negative -.294- -.327- 
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.049 1.057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .219 .216 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kain Basah Udara Bebas 
 N 12 12 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 4.6875 4.6333 
Std. Deviation .49365 .48069 
Most Extreme Differences Absolute .312 .316 
 
 
Positive .312 .316 
Negative -.306- -.301- 
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.052 1.050 
Asymp. Sig. (2-tailed) .217 .218 
a. Test distribution is Normal. 




 Output Created 32-يام-3122 12: 1:TD TDP  
Comments  
Input Data D:\2014\Mei\Ked Gigi\Data Ked Gigi.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
12 




Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
 Syntax NPAR TESTS 
  /WILCOXON=Akuades Akuades 
Akuades WITH Plastik Kain_basah 
Udara_Bebas (PAIRED) 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.031 
Elapsed Time 0:00:00.125 
Number of Cases Allowed
a
 87381 




 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Akuades 12 4.7333 .50692 4.20 5.30 
Plastik 12 4.6583 .53463 4.05 5.25 




 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Akuades 12 4.7333 .50692 4.20 5.30 
Plastik 12 4.6583 .53463 4.05 5.25 
Kain Basah 12 4.6875 .49365 4.15 5.25 
Udara Bebas 12 4.6333 .48069 4.10 5.15 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Plastik - Akuades Negative Ranks 9
a
 5.00 45.00 
Positive Ranks 0
b
 .00 .00 
Ties 3
c
   
Total 12   
Kain Basah - Akuades Negative Ranks 7
d
 4.43 31.00 
Positive Ranks 1
e
 5.00 5.00 
Ties 4
f
   
Total 12   
 
 
Udara Bebas - Akuades Negative Ranks 9
g
 5.00 45.00 
Positive Ranks 0
h
 .00 .00 
Ties 3
i
   
Total 12   
a. Plastik < Akuades 
b. Plastik > Akuades 
c. Plastik = Akuades 
d. Kain Basah < Akuades 
e. Kain Basah > Akuades 
f. Kain Basah = Akuades 
g. Udara Bebas < Akuades 
h. Udara Bebas > Akuades 







Plastik - Akuades 
Kain Basah - 
Akuades 











Asymp. Sig. (2-tailed) .007 .066 .007 
a. Based on positive ranks. 





 Output Created 32-يام-3122 12: 1:TDPT :  
Comments  
Input Data D:\2014\Mei\Ked Gigi\Data Ked Gigi.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
12 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each test are based on all 
cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
 
 
 Syntax NPAR TESTS 
  /WILCOXON=Udara_Bebas 
Udara_Bebas Udara_Bebas WITH 
Akuades Plastik Kain_basah (PAIRED) 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.031 
Elapsed Time 0:00:00.032 
Number of Cases Allowed
a
 87381 




 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Udara Bebas 12 4.6333 .48069 4.10 5.15 
Akuades 12 4.7333 .50692 4.20 5.30 
Plastik 12 4.6583 .53463 4.05 5.25 





Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
  N Mean Rank Sum of Ranks 
Akuades - Udara Bebas Negative Ranks 0
a
 .00 .00 
Positive Ranks 9
b
 5.00 45.00 
Ties 3
c
   
Total 12   
Plastik - Udara Bebas Negative Ranks 3
d
 2.83 8.50 
Positive Ranks 4
e
 4.88 19.50 
Ties 5
f
   
Total 12   
Kain Basah - Udara Bebas Negative Ranks 0
g
 .00 .00 
Positive Ranks 9
h
 5.00 45.00 
Ties 3
i
   
Total 12   
a. Akuades < Udara Bebas 
b. Akuades > Udara Bebas 
c. Akuades = Udara Bebas 
d. Plastik < Udara Bebas 
 
 
e. Plastik > Udara Bebas 
f. Plastik = Udara Bebas 
g. Kain Basah < Udara Bebas 
h. Kain Basah > Udara Bebas 






 Akuades - Udara 
Bebas 
Plastik - Udara 
Bebas 









Asymp. Sig. (2-tailed) .007 .348 .006 
a. Based on negative ranks. 




 Output Created 32-يام-3122 12: 1:TD TDP  
Comments  
Input Data D:\2014\Mei\Ked Gigi\Data Ked Gigi.sav 
 
 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
12 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-of-
range data for any variable in the 
analysis. 
 Syntax T-TEST GROUPS=Jrk(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Akuades Plastik 
Kain_basah Udara_Bebas 
  /CRITERIA=CI(.95). 
 
Resources Processor Time 0:00:00.031 






 Jarak N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Akuades Molar 6 5.2167 .06055 .02472 
Polar 6 4.2500 .03162 .01291 
Plastik Molar 6 5.1667 .07528 .03073 
Polar 6 4.1500 .05477 .02236 
Kain Basah Molar 6 5.1583 .04916 .02007 
Polar 6 4.2167 .04082 .01667 
Udara Bebas Molar 6 5.0917 .04916 .02007 
Polar 6 4.1750 .04183 .01708 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
    
  F Sig. t df 
Akuades Equal variances assumed .280 .049 34.662 10 
Equal variances not 
assumed 
  34.662 7.538 
 
 
Plastik Equal variances assumed 5.816 .039 26.750 10 
Equal variances not 
assumed 
  26.750 9.135 
Kain Basah Equal variances assumed 3.028 .041 36.097 10 
Equal variances not 
assumed 
  36.097 9.674 
Udara Bebas Equal variances assumed 3.026 .047 34.785 10 
Equal variances not 
assumed 
  34.785 9.750 
 
Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
   
  
Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
Akuades Equal variances assumed .000 .96667 .02789 
Equal variances not assumed .000 .96667 .02789 
Plastik Equal variances assumed .000 1.01667 .03801 
Equal variances not assumed .000 1.01667 .03801 
Kain Basah Equal variances assumed .000 .94167 .02609 
Equal variances not assumed .000 .94167 .02609 
 
 
Udara Bebas Equal variances assumed .000 .91667 .02635 
Equal variances not assumed .000 .91667 .02635 
 
Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
  95% Confidence Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Akuades Equal variances assumed .90453 1.02881 
Equal variances not assumed .90166 1.03167 
Plastik Equal variances assumed .93198 1.10135 
Equal variances not assumed .93088 1.10245 
Kain Basah Equal variances assumed .88354 .99979 
Equal variances not assumed .88327 1.00006 
Udara Bebas Equal variances assumed .85795 .97538 









 Output Created 32-يام-3122 12: 1:TD T P  
Comments  
Input Data D:\2014\Mei\Ked Gigi\Data Ked Gigi.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
12 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
 
 
 Syntax ONEWAY Akuades Plastik Kain_basah 
Udara_Bebas BY Jrk 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
EFFECTS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=TUKEY DUNCAN LSD 
ALPHA(0.05). 
 
Resources Processor Time 0:00:00.031 




    
   N Mean Std. Deviation Std. Error 
Akuades  Molar 6 5.2167 .06055 .02472 
Polar 6 4.2500 .03162 .01291 
 Total 12 4.7333 .50692 .14634 
Model Fixed Effects   .04830 .01394 
Random Effects    .48333 
Plastik  Molar 6 5.1667 .07528 .03073 
 
 
Polar 6 4.1500 .05477 .02236 
 Total 12 4.6583 .53463 .15434 
Model Fixed Effects   .06583 .01900 
Random Effects    .50833 
Kain Basah  Molar 6 5.1583 .04916 .02007 
Polar 6 4.2167 .04082 .01667 
 Total 12 4.6875 .49365 .14251 
Model Fixed Effects   .04518 .01304 
Random Effects    .47083 
Udara Bebas  Molar 6 5.0917 .04916 .02007 
Polar 6 4.1750 .04183 .01708 
 Total 12 4.6333 .48069 .13876 
Model Fixed Effects   .04564 .01318 
Random Effects    .45833 
 
Descriptives 
   95% Confidence Interval for Mean  
   Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum 
Akuades  Molar 5.1531 5.2802 5.15 5.30 
 
 
Polar 4.2168 4.2832 4.20 4.30 
 Total 4.4113 5.0554 4.20 5.30 
Model Fixed Effects 4.7023 4.7644   
Random Effects -1.4080- 10.8747   
Plastik  Molar 5.0877 5.2457 5.05 5.25 
Polar 4.0925 4.2075 4.05 4.20 
 Total 4.3186 4.9980 4.05 5.25 
Model Fixed Effects 4.6160 4.7007   
Random Effects -1.8007- 11.1173   
Kain Basah  Molar 5.1067 5.2099 5.10 5.25 
Polar 4.1738 4.2595 4.15 4.25 
 Total 4.3738 5.0012 4.15 5.25 
Model Fixed Effects 4.6584 4.7166   
Random Effects -1.2950- 10.6700   
Udara Bebas  Molar 5.0401 5.1433 5.05 5.15 
Polar 4.1311 4.2189 4.10 4.20 
 Total 4.3279 4.9387 4.10 5.15 
Model Fixed Effects 4.6040 4.6627   





    
   Between- 
Component 
Variance 
Akuades Model Random Effects .46683 
Plastik Model Random Effects .51608 
Kain Basah Model Random Effects .44303 
Udara Bebas Model Random Effects .41979 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Akuades .540 1 10 .493 
Plastik .816 1 10 .388 
Kain Basah .557 1 10 .470 






  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Akuades Between Groups 2.803 1 2.803 1201.429 .000 
Within Groups .023 10 .002   
Total 2.827 11    
Plastik Between Groups 3.101 1 3.101 1315.577 .000 
Within Groups .043 10 .004   
Total 3.144 11    
Kain Basah Between Groups 2.660 1 2.660 1302.959 .000 
Within Groups .020 10 .002   
Total 2.681 11    
Udara Bebas Between Groups 2.521 1 2.521 1202.000 .000 
Within Groups .021 10 .002   
Total 2.542 11    
 
 
